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Abstract. Juvenile delinquency is the behavior or actions of teenagers who are 
antisocial. One of the juvenile delinquencies is truant behavior. Truant behavior is 
the act of leaving school without the knowledge of the school. Adolescents who 
commit juvenile delinquency generally lack self-control. Guidance and guidance 
teachers have a very important role in handling cases of truancy among students. 
A program that has been implemented at junior high schools in Indramayu is 
individual counseling. Therefore, researchers have the initiative to carry out group 
guidance services to explore students' truancy behavior before and after providing 
services. The method used is a quantitative method, with the research design used 
is experimental research. The experimental model that the researcher used was the 
one group pretest-posttest design. The results of the one way ANOVA test 
obtained a calculated F value of 2.750 with an F table of 4.20. This shows that there 
is no influence from the pre-test and post-test results of group guidance services 
on truant behavior. 
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Abstrak. Kenakalan remaja adalah tingkah laku atau tindakan remaja yang 
bersifat antisocial. Salah satu kenakalan remaja ialah, perilaku membolos. Perilaku 
membolos yaitu, suatu tindakan pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan 
dari pihak sekolah. Anak-anak remaja yang melakukan kenakalan remaja itu pada 
umumnya kurang memiliki kontrol diri. Guru BK memiliki peran yang sangat 
penting dalam penanganan kasus membolos pada siswa, program yang sudah 
dilaksanakan di SMP di Indramayu yaitu konseling individu. Oleh karena itu, 
peneliti memiliki insiatif melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk 
menggali perilaku membolos peserta didik sebelum dan sesudah di berikan 
layanan. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif, dengan desain 
penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen. Model eksperimen yang 
peneliti gunakan adalah the one group pretest-posttest design. Hasil uji anova satu 
jalur diperoleh nilai F hitung sebesar 2,750 dengan F tabel yaitu 4,20. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dari hasil pre-test dan post-test layanan 
bimbingan kelompok terhadap perilaku membolos.  

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Perilaku Membolos, Siswa SMP. 
 
PENDAHULUAN  

Belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses pendidikan di sekolah. 
Belajar adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk merubah sikap dan 
tingkah lakunya. Upaya mencapai perubahan tingkah laku dibutuhkan motivasi, 
motivasi merupakan salah satu faktor yang mendorong siswa untuk mau belajar.  

Pendidikan merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam 
kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pendidikan manusia dapat 
mencapai taraf kehidupan yang lebih baik, dalam segala tindakan, ucapan juga 
tingkah laku manusia.1 Sekolah sebagai suatu lembaga yang melaksanakan 
pendidikan bagi anak maupun remaja, sekolah dituntut untuk berperan aktif 
dalam menangani kenakalan siswa yang ada di sekolah.2 

Kenakalan remaja adalah, tingkah laku atau tindakan remaja yang bersifat 
antisocial, melanggar norma social, agama, serta ketentuan hukum yang berlaku 
dalam masyarakat.3 Salah satu kenakalan remaja ialah, perilaku membolos. 
Perilaku membolos merupakan suatu tindakan pergi meninggalkan sekolah tanpa 
sepengetahuan dari pihak sekolah, adapun siswa yang tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan melebihi batas yang telah ditentukan oleh peraturan yang ada di 
sekolah. Oleh karena itu penanganan terhadap siswa yang suka membolos menjadi 
perhatian untuk sekolah. Dalam hal ini Guru BK berperan penting untuk 
menangani siswa yang membolos. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan layanan bimbingan kelompok untuk 
siswa/siswi yang suka membolos. Bimbingan kelompok adalah suatu proses 
pemberian layanan atau bantuan yang diberikan kepada individu atau konseli 

 
1 Imam Musbikin, Mengatasi Kenakalan Siswa Remaja, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2020),  
2 Imam Musbikin, Mengatasi Kenakalan Siswa Remaja, 1. 
3Jamal Ma’mur , Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Jogjakarta: Bukubiru, 2012), 96. 
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dalam situasti kelompok. Tujuan dari layanan ini yaitu, untuk mencegah 
timbulnya masalah pada siswa dan dapat mengembangkan potensi siswa.4  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, metode 
penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk desain penelitian yang digunakan yaitu 
dengan desain penelitian eksperimen. Model eksperimen yang peneliti gunakan 
adalah the one group pretest-posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini ialah, siswa-siswi SMP di Indramayu Tahun 
2022/2023. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Stratified 
random sampling yaitu, metode pengambilan sampel yang membagi populasi 
menjadi subkelompok yang lebih kecil disebut dengan lapisan5. Adapun sampel 
yang diambil dalam penelitian ini yaitu hanya 1 kelas yang berjumlah 30 siswa atau 
siswi, dan diambil dari kelas VIII SMP di Indramayu. Selain itu, teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini ialah, wawancara dan angket. Sedangkan 
untuk analisis data menggunakan teknik analisis Anava satu jalur (one way). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Gambaran Perilaku Membolos Siswa Sebelum dan Sesudah diberikan 

Layanan Bimbingan Kelompok 
1. Karakteristik Responden 

Seluruh responden dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi SMP di 
Indramayu tahun 2022/2023 yang berjumlah 30 responden. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

No. Karakteristik Responden Jumlah Persen (%) 

1. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 21 70% 
b. Perempuan 9 30% 

2. Kelas 

a. 8A 6 20% 
b. 8B 6 20% 

c. 8C 7 23% 

d. 8D 5 17% 

e. 8E 6 20% 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini yaitu siswa-siswi SMP di Indramayu dengan jumlah 70% (21 
responden). Setelah itu laki-laki menjadi responden yang paling banyak 
dalam penelitian ini dengan jumlah 70% (21 responden). Kemudian 
responden dengan siswa kelas sebanyak 23% (8C 7 responden). 

 
4 Tatiek Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang: Univesitas Negeri Malang, 2020), 

3. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 82. 
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2. Gambaran Perilaku Membolos Sebelum Diberi Layanan Bimbingan 

Kelompok 
 

 
Grafik 1. Gambaran Perilaku Membolos Sebelum Diberi Layanan 

Bimbingan Kelompok 
 

Berdasarkan uraian tabel di atas, perilaku membolos siswa di SMP di 
Indramayu Tahun Ajaran 2022/2023 sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok berada pada kategori rendah yaitu sebesar 60% (18 
siswa), kategori sedang sebesar 40% (12 siswa), dan untuk kategori tinggi 
tidak ada sama sekali yakni 0% (0 siswa). Artinya perilaku membolos siswa 
yaitu rendah sebanyak 18 siswa, dan yang perilaku membolos sedang 
sebanyak 12 siswa. 

 
3. Gambaran Perilaku Membolos Sesudah diberikan Layanan 

Bimbingan Kelompok 

 
Grafik 2. Gambaran Perilaku Membolos Sesudah Diberikan Layanan 

Bimbingan Kelompok 
 
Berdasarkan uraian tabel di atas, perilaku membolos siswa kelas VIII 

SMP di Indramayu Tahun Ajaran 2022/2023 Sesudah di berikan nya 
layanan berada pada kategori rendah yaitu sebesar 80% (24 siswa), 
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katagori sedang yaitu sebesar 20% (6 siswa) dan untuk kategori tinggi 
tidak ada sama sekali yakni 0% (0 siswa). 

Maka dapat di simpulkan bahwa perilaku membolos siswa kelas VIII 
di SMP di Indramayu Tahun Ajaran 2022/2023 sesudah di berikan nya 
layanan berada dalam kategori rendah X ≤ 80 80% (24 siswa). Artinya 
perilaku membolos siswa yaitu dalam kategori rendah sebanyak 24 siswa, 
dan lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan hasil sebelum diberikan 
layanan. 

 
b. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Perilaku 

Membolos Pada Siswa Kelas VIII Di SMP di Indramayu 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode pengujian statistika yang di gunakan 
untuk menilai sebaran data pada sampel kelompok data (variabel) apakah 
data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan nya uji 
normalitas, peneliti mengunakan SPPS 26 for windows dan di peroleh hasil 
sebagai berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

4.31541805 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.084 

Test Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 
2. Uji Linieritas 

Uji Linieritas yaitu untuk mengetahui ada tidak nya suatu hubungan 
secara linier antara variabel dependen terhadap setiap variabel dependen 
yang hendak di uji. Jika nilai signifikansi dari Deviation from linierity > 
alpha (0,05) maka nilai tersebut linier. Untuk melakukan uji linieritas, 
peneliti menggunakan SPPS 26 for windows dan di peroleh hasil sebagai 
berikut: 
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ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Post-Test * 
Pre-Test 

Between 
Groups 

(Combined) 194.217 11 17.656 .853 .596 

Linearity 26.905 1 26.905 1.299 .269 

Deviation 
from 
Linearity 

167.312 10 16.731 .808 .625 

Within Groups 372.750 18 20.708   

Total 566.967 29    

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 
 

Berdasarkan tabel diatas di peroleh nilai deviation from linearity sig. 
adalah 0,625 lebih besar dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan linier secara signifikan antara variabel bimbingan kelompok 
dengan variabel perilaku membolos.  

 
3. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas di lakukan sebagai prasyarat dalam analisis anova 
asumsi, yang digunakan untuk menguji apakah sebaran data tersebut 
homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan kedua varian. 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Perilaku 
Membolos 

Based on Mean .127 1 28 .725 

Based on Median .115 1 28 .737 

Based on Median and 
with adjusted df 

.115 1 27.828 .737 

Based on trimmed 
mean 

.120 1 28 .732 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,732 > 0,05 sehingga data bersifat homogen. Dengan demikian, maka 
syarat dalam uji anova satu jalur dapat terpenuhi. 

 
 

4. Uji Anova Satu Jalur 
Teknik Anova di gunakan untuk menguji distribusi atau variansi 

means dalam variabel penjelasan secara simultan atau bersamaan.  
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a) Hasil Pre-Test dan Uji F 
 

ANOVA 
Perilaku Membolos   

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

4.800 1 4.800 .330 .570 

Within Groups 407.067 28 14.538   

Total 411.867 29    

Tabel 5. Hasil Pre-test Anova Satu Jalur 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh nilai F hitung sebesar 0,330 

dan dari F tabel yang diperoleh dari beetween groups bernilai 1 dengan 
within group sebesar 28. Maka F tabel yang diperoleh yaitu 4,20. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh dari hasil pre-test layanan bimbingan kelompok terhadap 
perilaku membolos pada siswa SMP di Indramayu. 

 
b) Hasil Post-Test dan Uji F 

 
ANOVA 

Perilaku Membolos   

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

50.700 1 50.700 2.750 .108 

Within Groups 516.267 28 18.438   

Total 566.967 29    

Tabel 6. Hasil Post-Test Anova Satu Jalur 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh nilai F hitung sebesar 2,750 

dan dari F tabel yang diperoleh dari beetween groups bernilai 1 dengan 
within group sebesar 28. Maka F tabel yang diperoleh yaitu 4,20. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh dari hasil post-test layanan bimbingan kelompok terhadap 
perilaku membolos pada siswa SMP di Indramayu. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji Anova Satu Jalur diperoleh nilai F hitung sebesar 2,750 
dan dari F tabel yang diperoleh dari beetween groups bernilai 1 dengan within 
group sebesar 28. Maka F tabel yang diperoleh yaitu 4,20. Hal ini menunjukkan 
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh dari hasil post-test 
layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku membolos. 
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Selain itu, peneliti juga memberikan saran kepada Guru BK/ Koordinator 
BK SMP di Indramayu diharapkan untuk dapat melakukan inovasi terkait program 
layanan BK di sekolah, terkhusus program untuk anak-anak yang memiliki 
permasalahan seperti perilaku membolos. Agar siswa dapat merasakan kehadiran 
BK sebagai tempat untuk bercerita, dan bisa kembali bersemangat dalam sekolah. 
Sedangkan untuk siswa/siswi yang pernah melakukan tindakan perilaku 
membolos, diharapkan dengan adanya layanan BK agar dapat menyadari bahwa 
perilaku tersebut tidak baik. Selain itu, diharapkan siswa/siswa untuk dapat 
membangun motivasi instrinsiknya. 
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